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Keywords : Abstract

GC Teachers and The development of the entreprenenrial ecosystem in schools requires
Entrepreneurship; — the strategic role of various stakeholders, including Guidance and
Career  Guidance ~ Counseling (GC) teachers. This article reviews the latest literature
Servicesy (from: the last 5 years) to exiplore how GC fteachers can support the
Student Jormation of students' entrepreneurial attitudes, competencies, and
Entrepreneurial readiness. Through a library research method, 20 articles and
Competence empirical studies were analyzed to illustrate effective GC services in

Jfostering entreprenenrial spirit, entreprenenrial self-efficacy, and

entreprenenrial interest among students. The results of the analysis
indjcate that GC services through career counseling, group gnidance,
individual connseling, and the integration of entreprencurship
education into the GC curriculum have a significant contribution to
the development of students' entreprenenrial competencies. The
article concludes with recommendations for schools to strengthen the
role of GC feachers as entreprenenrship facilitators through
Specialized training, the integration of entrepreneurial programs into
GC services, and partnerships with local business actors.

Kata Kunci : Abstrak

Gurn  BK  dan  Perfembangan ekosistem kewiransahaan di sekolah memerlukan
Kewiransabaany peran strategis dari berbagai pemangku kepentingan, fermasuk
Layanan gurn Bimbingan dan Konseling (BK). Artikel ini meneliti literatur
Bimbingan Karir; — mutakbir (tabun ferakhir 5 tabun) wuntuk mengeksplorasi
Kompetensi bagaimana guru BK dapat mendukung pembentukan sikap,
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Wiransabha Siswa — kompetensi, dan Resiapan wirausaha siswa. NMelalui metode
library research, sebanyak 20 artikel dan studi empiris dianalisis
untuk menggambarkan layanan BK  yang efektif dalam
menumbubkan jiva kewiransabaan, self-¢fficacy wiransaba, dan
minat  berwiransaha di  falangan  siswa. Hasil — analisis
menunjukkan bahwa layanan BK melalui konseling karier,
bimbingan  kelompok,  konseling  individu,  serta  integrasi
pendidikan  kewiransabaan dalam  kurikulum BK  memiliki
kontribusi  signifikan  terbadap  pengembangan  kompetensi
kewirausabaan siswa. Artikel mengakhiri dengan refomendasi
bagi sekolah untuk memperkuat peran gurn BK sebagai fasilitator
kewirausabaan melalui pelatihan khusus, integrasi program
kewiransabaan di layanan BK, dan kemitraan dengan pelakn

usaha lokal.
Article History :  Received : Accepted :
PENDAHULUAN

Perkembangan kewirausahaan di kalangan generasi muda
Indonesia telah menjadi fokus utama dalam kebijakan pendidikan
nasional, terutama dalam rangka menciptakan lulusan yang tidak
hanya siap berkompetisi dalam pasar kerja, tetapi juga mampu
menciptakan lapangan kerja baru. Dalam konteks ini, peran
pendidikan kewirausahaan di sekolah menjadi sangat penting. Salah
satu aspek yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan
kewirausahaan siswa adalah dukungan yang diberikan oleh pihak
sekolah, termasuk guru Bimbingan dan Konseling (BK). Guru BK
di sekolah memiliki peran strategis dalam membantu siswa
mengidentifikasi potensi karier mereka, mengatasi hambatan
psikososial, serta merancang masa depan yang berorientasi pada
kewirausahaan. Sehingga, integrasi layanan bimbingan dan
konseling dalam mendukung pengembangan kewirausahaan dapat
meningkatkan minat dan kompetensi siswa untuk berwirausaha.

Kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan keterampilan
teknis dan pengetahuan bisnis, tetapi juga dengan sikap, karakter,
dan motivasi individu (Luthans et al., 2021). Dalam hal ini, guru
BK memiliki peluang untuk menjadi fasilitator utama yang
membimbing siswa dalam mengenali bakat kewirausahaan mereka
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dan mempersiapkan mereka untuk terjun ke dunia usaha. Namun,
sejauh ini masih sedikit penelitian yang mengkaji secara mendalam
bagaimana guru BK dapat berperan dalam pengembangan
ckosistem kewirausahaan di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan
pengetahuan mengenai peran guru BK dalam mendukung
ckosistem kewirausahaan di tingkat sekolah. Dalam kajian ini,
peneliti akan mengeksplorasi bagaimana layanan konseling, baik
secara individu maupun kelompok, dapat meningkatkan kesiapan
dan sikap kewirausahaan siswa, serta bagaimana program ini dapat
diintegrasikan dalam sistem pendidikan formal.

Teori-teori psikologi dan pendidikan yang mendasari
penelitian ini antara lain adalah teori se/f-determination dan self-efficacy
wirausaha. Teoti se/f-determination (Deci & Ryan, 2002) menjelaskan
bahwa motivasi intrinsik memainkan peran utama dalam
perkembangan individu, termasuk dalam konteks kewirausahaan.
Siswa yang merasa diberdayakan untuk memilih karier
kewirausahaan sebagai jalan hidup mereka cenderung lebih
berkomitmen dan sukses. Sementara itu, teori se/f-¢fficacy menurut
Bandura (1997) mengacu pada keyakinan individu akan
kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau tantangan
tertentu, termasuk dalam berwirausaha. Sebuah penelitian oleh
Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa intervensi konseling yang
memperkuat se/f-efficacy dapat meningkatkan niat berwirausaha
siswa.

Selain itu, teori pembelajaran sosial dan sosial-kognitif juga
relevan dalam konteks ini. Albert Bandura (1986) mengemukakan
bahwa perilaku kewirausahaan banyak dipengaruhi oleh
pengamatan terhadap model peran serta proses sosial yang terjadi
di lingkungan sekitar. Dengan adanya konseling yang mengarah
pada pengembangan keterampilan sosial dan kewirausahaan, siswa
akan lebih siap menghadapinya di dunia nyata.

Beberapa penelitian terkini mengenai peran guru BK dalam
mengembangkan kewirausahaan di sekolah menunjukkan bahwa
layanan konseling dapat memfasilitasi perkembangan sikap
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kewirausahaan di kalangan siswa (Yuliana, 2021; Santoso &
Wicaksono, 2020). Guru BK sering kali menjadi agen perubahan
dalam membimbing siswa untuk mengenali minat dan potensi
kewirausahaan mereka, serta memberikan panduan mengenai
pengelolaan risiko dan tantangan dalam berbisnis (Putra & Dewi,
2020). Namun, banyak penelitian yang menunjukkan bahwa
pendekatan yang lebih holistik dan integrasi antara pendidikan
kewirausahaan dan layanan BK di sekolah masih terbatas.

Berdasarkan penelitian oleh Nugroho et al. (2022),
meskipun  sekolah  telah = mengembangkan  kurikulum
kewirausahaan, dukungan dari guru BK sangat diperlukan untuk
mengatasi hambatan psikologis yang mungkin dimiliki siswa,
seperti ketakutan akan kegagalan atau rendahnya kepercayaan diri.
Sebaliknya, analisis oleh Hidayati dan Setiawan (2021)
menunjukkan bahwa program konseling yang efektif dapat
meningkatkan entreprenenrial - self-efficacy siswa, yang kemudian
berdampak pada peningkatan minat berwirausaha mereka.

Namun, ada kesenjangan yang signifikan antara penerapan
teori-teori kewirausahaan di dalam kurikulum dan pelaksanaan
konseling yang berbasis pada kewirausahaan di sekolah (Azmi,
2021). Guru BK di banyak sekolah belum terlatih untuk
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dalam layanan
konseling mereka, yang mengarah pada kesenjangan antara teori
dan praktik. Ini menunjukkan adanya peluang bagi penelitian ini
untuk mengidentifikasi cara-cara baru dalam mengembangkan
peran guru BK dalam ekosistem kewirausahaan di sekolah.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
peran guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan
ckosistem kewirausahaan di sekolah? 2) Apa saja tantangan yang
dihadapi oleh guru BK dalam mendukung siswa untuk
mengembangkan  kompetensi  kewirausahaan mereka?  3)
Bagaimana layanan konseling dapat diintegrasikan dengan program
kewirausahaan di sekolah untuk meningkatkan minat dan
kemampuan siswa dalam berwirausaha?
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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menggambarkan
peran guru BK dalam mendukung pengembangan ekosistem
kewirausahaan di sekolah. 2) Untuk mengeksplorasi tantangan
yang dihadapi oleh guru BK dalam mengimplementasikan program
kewirausahaan di sekolah. 3) Untuk mengidentifikasi langkah-
langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan integrasi antara
layanan konseling dan pendidikan kewirausahaan di sekolah.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam mengkaji secara
mendalam bagaimana guru BK dapat diintegrasikan dengan
pengembangan kewirausahaan di sekolah. Penelitian sebelumnya
lebih banyak berfokus pada aspek akademik dan keterampilan
teknis dalam kewirausahaan, sementara peran guru BK yang lebih
terfokus pada aspek psikososial dan motivasi masih kurang
dieksplorasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi  penting  terhadap  pengembangan  ekosistem
kewirausahaan di sekolah yang lebih menyeluruh.

Relevansi penelitian ini juga sangat tinggi dalam konteks
kebutuhan untuk meningkatkan daya saing generasi muda
Indonesia di era globalisasi. Dengan semakin banyaknya tantangan
ckonomi dan ketidakpastian pasar ketja, kewirausahaan menjadi
keterampilan yang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, peran guru
BK yang efektif dalam mendukung pengembangan kewirausahaan
siswa di sekolah dapat membantu menciptakan generasi yang tidak
hanya siap kerja tetapi juga siap menciptakan lapangan kerja.

Melalui analisis kesenjangan dan kontribusi penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan solusi praktis untuk meningkatkan
kualitas layanan konseling yang mendukung pengembangan
kewirausahaan siswa di sekolah. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi untuk kebijakan pendidikan yang lebih
mendukung integrasi kewirausahaan dalam layanan Bimbingan dan
Konseling di sekolah.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research (studi
pustaka), yang merupakan metode penelitian kualitatif di mana data
dikumpulkan dan dianalisis dari literatur yang relevan, seperti artikel
ilmiah, buku, tesis, disertasi, dan laporan penelitian. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali teori dan temuan-
temuan empiris terdahulu yang relevan dengan topik penelitian, serta
untuk mengidentifikasi gap atau kekosongan dalam literatur yang ada
(Kothari, 2021). Library research memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai peran guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam mengembangkan ekosistem
kewirausahaan di sekolah.

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada kajian literatur yang
membahas peran guru BK dalam mendukung pengembangan
kewirausahaan di sekolah. Fokus utama penelitian ini adalah pada
integrasi layanan konseling dalam pendidikan kewirausahaan, termasuk
pengaruh konseling terhadap peningkatan seffefficacy dan motivasi
kewirausahaan siswa. Data yang dikumpulkan meliputi artikel-artikel
ilmiah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020-2025), tesis,
buku, dan laporan penelitian yang relevan, dengan perhatian khusus pada
kualitas dan relevansi literatur yang digunakan (Rey, 2021).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan
pencarian literatur melalui beberapa basis data akademik seperti Google
Scholar, JSTOR, SpringerLink, dan lainnya. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian termasuk “peran guru BK dalam kewirausahaan,”
“counseling and entrepreneurship,” “school counseling
entrepreneurship,” dan variasinya dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa Inggris. Hanya literatur yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir
yang dipilih, untuk memastikan keterkinian data yang digunakan dalam
penelitian ini (Hidayat & Yuliana, 2022).

Setelah literatur terkumpul, teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis tematik, yang melibatkan langkah-langkah berikut:
pertama, klasifikasi data dilakukan dengan mengelompokkan literatur
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berdasarkan tema-tema utama yang relevan, seperti peran guru BK dalam
pengembangan kewirausahaan, konseling karier, peningkatan se/ff-¢fficacy
wirausaha, dan tantangan yang dihadapi guru BK dalam menerapkan
program kewirausahaan. Setelah data dikelompokkan, langkah
berikutnya adalah sintesis dan interpretasi data, untuk mengidentifikasi
pola, hubungan, dan perbedaan antara temuan-temuan yang ada dalam
literatur (Creswell & Poth, 2018). Proses ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai kontribusi layanan konseling
dalam meningkatkan minat dan kemampuan kewirausahaan siswa di
sekolah.

Selanjutnya, penelitian ini juga menganalisis kesenjangan (gap)
yang ada dalam literatur terkait. Meskipun beberapa penelitian telah

mengkaji peran guru BK dalam mengembangkan keterampilan
kewirausahaan, masih terdapat sedikit penelitian yang mengintegrasikan
konseling karier dengan pendidikan kewirausahaan secara mendalam
(Putra & Dewi, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi ilmiah yang baru dengan mengidentifikasi cara-
cara baru dalam mengembangkan peran guru BK dalam mendukung
ekosistem kewirausahaan di sekolah.

Analisis data juga akan dilakukan dengan mengacu pada teori-
teori utama yang relevan, seperti teoti se/f-¢fficacy (Bandura, 1997), yang
menjelaskan bagaimana keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
dapat mempengaruhi niat dan kemampuan mereka dalam berwirausaha.
Selain itu, teori se/f-determination (Deci & Ryan, 2002) yang menekankan
pentingnya motivasi intrinsik dalam pengembangan individu juga akan
digunakan untuk memahami faktor-faktor yang mendorong siswa untuk
memilih kewirausahaan sebagai karier.

Melalui metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru mengenai bagaimana guru BK dapat memainkan peran
kunci dalam pengembangan ekosistem kewirausahaan di sekolah, serta
mengidentifikasi  langkah-langkah  yang dapat diambil untuk

mengoptimalkan peran tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Hasil Penelitian
Adapun temuan hasil penelitian ini antara lain:
1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengembangkan Efkosistem
Kewirausabhaan di Sekolah

Peran guru BK dalam mengembangkan ekosistem
kewirausahaan sangat erat kaitannya dengan teori seff¢fficacy yang
dikemukakan oleh Bandura (1997). Penelitian ini menemukan bahwa
guru BK memainkan peran sebagai fasilitator dalam pengembangan se/-
¢fficacy kewirausahaan siswa. Dengan memberikan informasi, dukungan
emosional, dan arahan mengenai kewirausahaan, guru BK membantu
siswa untuk mempercayai kemampuan mereka dalam memulai usaha.
Hal ini sangat mendukung teori seff-determination oleh Deci dan Ryan
(2002), yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik dapat ditingkatkan
ketika individu diberdayakan dalam membuat keputusan yang
memengaruhi hidup mereka. Melalui layanan konseling yang berbasis
kewirausahaan, guru BK memberi ruang bagi siswa untuk merancang
tujuan mereka sendiri, yang pada gilirannya meningkatkan keinginan
untuk berwirausaha.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Putra dan Dewi
(2021), yang menunjukkan bahwa guru BK memiliki peran penting dalam
mengarahkan siswa untuk memilih karier kewirausahaan dan
membimbing mereka dalam menjalankan usaha. Dengan peran ini, guru
BK tidak hanya mendukung siswa dalam memilih karier yang sesuai
dengan minat dan bakat mereka, tetapi juga memberi mereka keyakinan

untuk mengejar tujuan kewirausahaan yang lebih ambisius.

2. Tantangan yang Dibadapi oleh Gurn BK dalam Mendukung Siswa untuk
Mengenmbangkan Kompetensi Kewirausabaan Mereka

Meskipun peran guru BK sangat penting dalam pengembangan
kewirausahaan siswa, temuan penelitian ini menunjukkan adanya
tantangan signifikan yang dihadapi dalam implementasi program
kewirausahaan di sekolah. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pelatihan khusus bagi guru BK dalam mengembangkan program

77



kewirausahaan yang efektif. Hal ini mengarah pada kesenjangan antara
teori dan praktik dalam pendidikan kewirausahaan. Rey (2021) mencatat
bahwa banyak guru BK yang tidak memiliki pemahaman yang mendalam
tentang kewirausahaan, sehingga mereka kesulitan dalam memberikan
bimbingan yang relevan kepada siswa yang tertarik dengan dunia usaha.
Selain itu, terbatasnya sumber daya dan fasilitas pendukung juga
memperburuk situasi ini. Seperti yang diungkapkan oleh Wulandari dan
Soelistyorini  (2021), tantangan lainnya adalah kurangnya materi
kewirausahaan yang bisa digunakan oleh guru BK dalam pembelajaran.
Tanpa adanya dukungan sistemik yang cukup, sangat sulit bagi guru BK
untuk mengintegrasikan kewirausahaan secara efektif dalam layanan
konseling mereka. Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini, perlu
ada investasi dalam pengembangan kapasitas profesional guru BK dalam
bidang kewirausahaan, serta penguatan dukungan fasilitas dan materi

pembelajaran yang relevan.

3. Bagaimana Layanan Konseling Dapat Diintegrasikan dengan  Program
Kewirausahaan di Sekolah untuk Meningkatkan Minat dan Kemampuan Siswa
dalam Berwiransaha

Pengintegrasian  layanan  konseling  dengan  program
kewirausahaan di sekolah terbukti memberikan dampak positif dalam
meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam berwirausaha. Hal ini
sangat sesuai dengan teoti se/f¢fficacy yang dikembangkan oleh Bandura
(1997), yang menjelaskan bahwa peningkatan keyakinan diri terhadap
kemampuan berwirausaha dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif
dalam memulai dan mengelola usaha mereka. Penelitian ini menunjukkan
bahwa layanan konseling yang mengarah pada pengembangan se/f-¢fficacy
siswa membantu mereka memvisualisasikan potensi kewirausahaan
mereka dengan lebih jelas, sehingga meningkatkan niat berwirausaha
mereka.

Selain itu, kolaborasi dengan wirausahawan lokal untuk
memberikan mentoring atau pengalaman praktis di lapangan sangat
meningkatkan keterampilan praktis siswa dalam menjalankan usaha
mereka. Penemuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Harini
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dan Setiawati (2021), yang menunjukkan bahwa pengalaman langsung
dengan pelaku usaha memberi siswa wawasan yang lebih dalam tentang
tantangan yang sebenarnya dalam kewirausahaan. Oleh karena itu,
mengintegrasikan mentor wirausahawan lokal dalam program konseling
sekolah akan memperkaya pengalaman belajar siswa, serta memberikan
mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang relevan

dengan dunia usaha.

PENUTUP
Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru

Bimbingan dan Konseling (BK) dalam mengembangkan ekosistem
kewirausahaan di sekolah, tantangan yang dihadapi oleh guru BK,
serta bagaimana layanan konseling dapat diintegrasikan dengan
program kewirausahaan di sekolah untuk meningkatkan minat dan
kemampuan siswa dalam berwirausaha. Berdasarkan hasil temuan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran Guru BK dalam Mengembangkan Ekosistem
Kewirausahaan di Sekolah: Guru BK memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk ekosistem kewirausahaan di
sekolah. Melalui layanan konseling, guru BK tidak hanya
memberikan dukungan psikologis dan sosial, tetapi juga
membantu siswa mengembangkan sikap kewirausahaan dan
meningkatkan se/f-efficacy mereka. Guru BK berperan dalam
membimbing siswa untuk mengenali potensi karier
kewirausahaan mereka dan memberikan arahan praktis
mengenai langkah-langkah yang dapat diambil untuk memulai
usaha.

2. Tantangan yang Dihadapi oleh Guru BK: Tantangan utama
yang dihadapi oleh guru BK dalam mendukung pengembangan
kewirausahaan siswa adalah kurangnya pelatihan khusus dalam
bidang kewirausahaan. Banyak guru BK yang tidak memiliki
pengetahuan  yang  cukup untuk  mengintegrasikan
kewirausahaan dalam layanan konseling mereka. Selain itu,
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terbatasnya fasilitas dan sumber daya juga menghambat
implementasi program kewirausahaan yang efektif di sekolah.
Pengintegrasian  Layanan Konseling dengan Program
Kewirausahaan: Pengintegrasian layanan konseling dengan
program kewirausahaan terbukti efektif dalam meningkatkan
minat dan kompetensi kewirausahaan siswa. Konseling yang
berfokus pada pengembangan se/f-efficacy kewirausahaan, serta
kolaborasi dengan mentor wirausahawan lokal, memberikan
pengalaman  praktis yang berharga bagi siswa dan
meningkatkan kesiapan mereka untuk terjun ke dunia usaha.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan
untuk meningkatkan peran guru BK dalam mengembangkan
ckosistem kewirausahaan di sekolah adalah sebagai berikut:

1.

Pelatthan dan Pengembangan Profesional Guru BK:

Sekolah dan lembaga pendidikan perlu menyediakan pelatithan
yang lebih spesifik untuk guru BK dalam bidang
kewirausahaan. Pelatithan ini harus mencakup pemahaman
dasar kewirausahaan, teknik konseling yang relevan, dan cara
mengintegrasikan kewirausahaan dalam layanan konseling.
Guru BK yang terlatih akan lebih efektif dalam membantu
siswa mengembangkan minat kewirausahaan dan memperkuat
keyakinan mereka terhadap kemampuan berwirausaha mereka.
Pelatthan ini juga harus mencakup strategi untuk mengatasi
tantangan psikologis yang sering dihadapi siswa dalam memulai
usaha, seperti ketakutan akan kegagalan atau rendahnya rasa
percaya diri.

Penguatan  Kolaborasi dengan  Pelaku  Bisnis  dan
Wirausahawan Lokal:

Untuk memperkaya pengalaman siswa, sekolah sebaiknya
menjalin kemitraan dengan wirausahawan lokal yang dapat
berperan sebagai mentor atau pembimbing bagi siswa.
Kolaborasi ini dapat mencakup program mentoring,
kunjungan lapangan, atau kegiatan magang yang memberi
siswa kesempatan untuk belajar langsung dari pengalaman para
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pelaku usaha. Dengan pengalaman praktis ini, siswa dapat lebih
memahami tantangan nyata dalam menjalankan usaha dan
mengembangkan keterampilan kewirausahaan yang lebih
aplikatif.

Integrasi Pendidikan Kewirausahaan dalam Kurikulum
Sekolah:

Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum
sekolah perlu diperkuat, baik melalui mata pelajaran
kewirausahaan maupun melalui layanan konseling yang
disediakan oleh guru BK. Hal ini akan memberikan siswa
landasan pengetahuan yang solid mengenai kewirausahaan,
serta mengarahkan mereka untuk melihat kewirausahaan
sebagai pilihan karier yang layak. Program ini juga harus
mencakup pembelajaran mengenai pengelolaan  risiko,
kreativitas, inovasi, dan kemampuan sosial yang penting dalam
dunia kewirausahaan.

Fasilitas dan Sumber Daya yang Mendukung Program
Kewirausahaan:

Sekolah perlu menyediakan fasilitas yang lebih baik dan sumber
daya yang memadai untuk mendukung  program
kewirausahaan, seperti ruang untuk kegiatan kewirausahaan,
materi ajar yang relevan, dan akses ke alat atau teknologi yang
dapat digunakan siswa dalam merancang usaha mereka.
Dengan dukungan yang memadai, program kewirausahaan di
sekolah dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak
yang lebih  besar bagi pengembangan kompetensi
kewirausahaan siswa.

Evaluasi dan Penelitian Lanjutan:

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
dampak jangka panjang dari layanan konseling kewirausahaan
terhadap pengembangan karier kewirausahaan siswa setelah
mereka lulus dari sekolah. Penelitian longitudinal yang
mengamati perkembangan karier kewirausahaan siswa yang
telah mengikuti program konseling kewirausahaan akan
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memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas
program ini dalam jangka panjang.
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